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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Populasi ternak dan Produksi daging Sapi

Sektor peternakan sangat strategis dalam pembangunan sektor pertanian, terutama
untuk ketahanan pangan yaitu pemenuhan kebutuhan protein hewani, peningkatan ekonomi
masyarakat. Populasi ternak sapi, kerabau dan kambing domba di Indonesia. Berdasarkan
potensi sumber daya ternak, Indonesia memiliki potensi ternak sapi lokal yang besar,
terutama didaerah dan wilayah pedesaan. Ternak sapi lokal secara genetik perlu adanya
perbaikan dan peningkatan mutu genetik, salah satunya adalah ketersediaan semen dari
sapi-sapi lokal yang berkualitas dan distribusinya. Selain itu sapi lokal memiliki
kemammpuan genetic beradaptasi dengan lingkungan, bereproduksi dan kemampuan
heterosis
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Gambar 1 Grafik Populasi Ternak

Pertumbuhan ternak sapi di Indonesia sejak tahun 2005-1014 menunjukkan
pertumbuhan sebesar 3, 9 % dan produksi daging sebesar 5,05% per tahun (Nuhung, I. A.
2015; BPS 2022). Sehingga diprediksi dapat suwasembada daging sapi ditahun 2024..

Berdasarkan data BPS (2022) Populasi ternak sapi lokal di Indonesia dalam 7 tahun
terakhir ini (2015-2021) terjadi peningkatan jumlah ternak, dengan laju pertumbuhan
pertahunnya masing-masing sebesar 2.67%, ternak kambing 0.23% dan ternak Domba
sebesar 0.96 ternak sapi, sedangkan ternak kerbau pertumbuhannya -0.42%. Jika
dibandingkan dengan periode sebelumnya (2005-2014) terjadi selisih penurunan laju
pertumbuhan ternak sapi pertahun (2015-2021) sebesar 2.33%. Penurunan laju
pertumbuhan ternak sapi banyak faktor yang menyebabkan diantara belum optimalnya

pengelolaan ternak teruta untuk sapi lokal.
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Gambar 2 Grafik Produksi Daging sapi

Produksi daging secara statistik mengalami penurunan produksi diperiode 2015-
2021 sebesar 2.95%. Penurunan laju pertumbuhan ternak sapi banyak faktor yang
menyebabkan diantara belum optimalnya pengelolaan ternak, sehingga permintaan pasar
nasional dan eksport belum dapat terpenuhi. Selain itu pandemic yang melanda, turut
mempengaruhi ekonomi secara global.
1.2 Permasalahan

Peningkatan jumlah populasi manusia, pendapatan ekonomi yang meningkat,
menyebabkan adanya perubahan perubahan pola konsumsi dimasyarakat kearah yang lebih
baik, berakibat pemilihan pangan yang berkualitas, dan pada akhirnya mempengaruhi
peningkatan permintaan daging sapi dalam setiap tahunnya. Di tahun 2021 Kebutuhan
daging Nasional mencapai 700.000 ton. Terjadi penurunan volume impor daging sapi dari
2019-2020 sebesar 0.91% dan dari 2020-2021 turun sampai 10,82 persen. Di tahun 2022
import daging sebesar 266.065 ton, atau turun 3.4 persen dari realisasi 2021 (Kementan
2022). Kebutuhan yang meningkat dan tidak di imbangi dengan ketersediaan ternak dan
produksi daging yang mencukupi, meyebabakan kesenjangan yang tinggi, sehingga
kebijakan import daging tidak dapat dihindari. Kebijakan impor merupakan salah satu
alternative untuk mengatasi permasalahan walaupun berpengaruh terhadap devisa Negara.
Kebijakan tersebut dapat dijadikan peluang dalam pengembangan ternak sapi di Indonesia,
terutama ternak sapi lokal. Untuk itu peran ternak lokal sangat penting bagi masyarakat
pedesaan dan Nasional terutama sebagai penyedia produksi daging. Oleh karena itu, sudah
selayaknya pengembangan sapi lokal seperti sapi Bali, sapi Madura, sapi Pesisir dan sapi
lokal lainnya mendapat perhatian untuk dikembangkan sebagai penghasil daging. Hal ini
disebabkan potensi ternak sapi di daerah-daerah masih cukup besar, topografi yang
mendukung, juga lahan kosong masih tersedia cukup luas atau dapat pula memanfaatkan
areal perkebunan yang banyak dikelola peternak sebagai tempat pengembalaan dan
sumber pakan ternak sapi., Selain itu sapi lokal merupakan andalan masyarakat pedesaan,
karena telah terbiasa dengan kondisi dilingkungan, dapat berkembangbiak dan beradaptasi

terutama terhadap pakan berkualitas rendah, dan memiliki kekebalan terhadap penyakit dan
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parasit.,, walaupun pola pemeliharaan ternak sapi masih tetap didominasi oleh bentuk
pemelihara secara ekstensif/tradisional. Upaya peningkatan dan pelestarian sapi lokal
menjadi tujuan utama dalam peningkatan ekonomi, melalui usaha ternak yang berkelanjutan

Usaha ternak sapi lokal yang di kelola oleh peternak merupakan usaha berskala kecil
dan produsen ternak sapi. Karakteristik pelaku usaha peternakan berskala kecil sebagai
berikut: (1) Rata-rata kepemilikan ternak rendah; (2) Ternak digunakan sebagai tabungan
hidup; (3) Ternak dipelihara dalam pemukiman padat penduduk dan dikandangkan di
belakang rumah; (4) Terbatas lahan pemeliharaan sehingga pakan harus dicari di kawasan
yang seringkali jauh dari rumah; (5) Usaha beternak dilakukan secara turun temurun; (6)
Jika tidak ada modal untuk membeli, peternak menggaduh dengan pola bagi hasil. (7) ternak
dijadikan sebagai nilai tambah ekonomi, dimana peternak biasanya menjual ternaknya tidak
langsung kepasar, namun biasanya dilakukan melalui perantara atau konsumen pertama,
selanjutnya ternak tersebut kepasar hewan. Usaha peternakan berkelanjutan didukung oleh
faktor kebutuhan pangan searah pertumbuhan populasi manusia, Produk pangan asal
ternak yang berkualitas, Ketersediaan ternak yang berkualitas sebagai sumber bibit, adanya
siklus kehidupan, peran ternak dalam konservasi lahan dan air, Ternak merupakan sumber
protein dan energi, dan Dunia peternakan sebagai lapangan pekerjaan dan sumber utama
pendapatan. (Susilorini et al., 2008).

Kesulitan utama dalam pengembangan usaha ternak sapi lokal ditingkat peternak
karena fokus tujuan pengembagan ternak tersebut bersifat multi tujuan, sehingga banyak
yang harus dipenuhi oleh peternak dalam pencapaian tujuan, selain itu kemampuan
ekonomi peternak yang terbatas. Usaha ternak sapi lokal yang dimiliki oleh peternak
memiliki tujuan sebagai penghasil bibit untuk keberlanjutan usahanya, sebagai tabungan,
sebagai penghasil daging.

Peran peternak dalam peningkatan dan pengembangan ternak sapi lokal sangat
dibutuhkan melalui pembibitan bersifat kerakyatan, penggunaan ternak yang berkualitas,
motivasi berusaha, dukungan pemerintah berupa peningkatan jumlah kepemilikan ternak,
teknologi dan peningkatan kompotensi peternak, terutama dalam menjual ternaknya kepada
konsumen, peternak memiliki kebebasan dalam memasarkan ternak sesuai keberadaan
pasar.

Buku ini ditulis untuk memberikan pemahaman bagi khalayak terutama masyarakat,
mahasiswa dan masyarakat peternak, tentang tentang ternak sapi lokal di Indonesia,
keunggulan, kelemahan, karakteristik kualitatif, karakter kuantitatif, dan pendugaan nilai

ternak merupakan langkah dasar dalam pengembangan usaha ternak sapi lokal.
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Adaptasi
Bobot Tubuh
Bos Bibos
Dimensi Tubuh
Domestikasi
Fenotipe

Genus

Gelambir

Ongolosasi

Pemuliaan

ternak

Reproduksi

Sapi Lokal

Sapi PO

Sapi Aceh
Sapi Jabres
Sapi Pasundan
Sapi Madura

Scrotum

Istila-Istilah

Menyesuaikan diri dengan lingkungan

Ukuran berat tubuh dari ternak sapi

Adalah Genus dari sapi potong

Ukura-ukuran Tubuh

Proses penjinakkan hewan menjadi tidak liar

Tampilan performa sekor ternak

Kelompok indiviudu atau spesies berkerabat dekat, atau
Kelompok spesies yang berevolusi dari satu nenek moyang
namun jumlahnya kecil.

Bagian kulit yang menggatung pada bagian bawah leher,
memanjang dari leher hingga bagian dada depan dari ternak
sapi

Program pembentukan sapi keturunan ongole

memberi kesempatan kepada ternak yang memiliki sifat
ekonomis untuk hidup berkelanjutan dengan tujuan
dikembangbiakkan dan ditingkatkan nilai genetiknya menjadi
ternak unggul

adalah salah satu ciri atau sifat dari ternak yaitu
berkembangbiak

Sapi lokal merupakan ternak sapi yang hidup dan telah
berkembangbiak dalam kurun waktu tertentu dalam
lingkungan tersebut

Sapi hasil persilangan antara sapi ongole (India ) dengan
sapi lokal dari pulau Jawa

Sapi lokal | yang berasal dari wilayah Aceh

Sapi lokal yang berasal dari wilayah Jawa barat

Sapi-sapi lokal yang berasal dari wilayah Pasundan

Sapi Madurah merupakan sapi lokal yang berasal dari pulau
Madura

Merupakan bagian dari alat reproduksi jantan yang berfungsi
sebaga tempat memproduksi dan menampung sperma

sebelum ejakulasi



Sifat Kualitatif

Sifat Kuantitatif

SNI

Standar Deviasi

Sifat dari seekor ternak/populasi yang dapat terlihat secara
visual

Sifat dari seekor ternak atau populasi, yang tidak dapat
terlihat namun dapat diukur

Standart Nasinal Indonesia

merupakan nilai yang menentukan sebaran kelompok data
ternak /ukuran data ternak pada seekor ternak atau
populasi ternak, dan menjelaskan kedekatan kelompok data

tersebut dengan nilai mean dari individu/populasi tersebut
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